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ABSTRAK

Leukemia merupakan salah satu keganasan yang banyak menyerang anak-anak. Salah satu tanda dan
gejala khas yang dirasakan pasien leukemia adalah nyeri. Kondisi nyeri yang dirasakan dapat memicu
reaksi stress yang berdampak pada perawatan, dapat mengganggu fisik, kognitif, dan mengganggu
emosional anak. Terapi mendongeng menjadi salah satu terapi non-farmakologis yang efektif di
gunakan untuk mengurangi rasa nyeri dalam masa perawatan dan pengobatan. Tujuan untuk
mengetahui pengaruh terapi bermain mendongeng terhadap penurunan intensitas nyeri pada anak
dengan leukemia. Penelitian kuantitatif pre eksperimental dengan desain Pretest-Posttest Without
Control Group Design. Sampel berjumlah 15 orang anak leukemia. Pengumpulan data menggunakan
SOP mendongeng jenis fabel dan skala nyeri Wong Baker. Analisa data menggunakan uji Wilcoxon.
Rata-rata nyeri anak pre intervensi H1 yakni nyeri sedang dan berat (6-8) sebanyak 13 orang (87%)
dengan nilai mean 6.1333333333. Rata-rata skala nyeri post intervensi H2 yakni nyeri ringan (2-4)
yaitu sebanyak 14 orang (93%) dengan nilai mean 2.266666667. Rata-rata penurunan skala nyeri di
pre H1 dan post H2 sebesar 3,86666663. Pengaruh terapi bermain mendongeng terhadap penurunan
Tingkat nyeri pada anak dengan leukemia di dapatkan nilai p-value 0,000 < 0,05, dengan nilai z-hitung
-3.624. Ada pengaruh terapi bermain mendongeng terhadap penurunan Tingkat nyeri pada anak
dengan leukemia di Rumah Sakit Ulin Banjarmasin.
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EFFECT OF STORYTELLING PLAY THERAPY ON REDUCING PAIN LEVELS IN
CHILDREN WITH LEUKEMIA

ABSTRACT

Leukemia is one of the most common forms of violence in children. One of the typical signs and
symptoms felt by leukemia patients is pain. The pain condition felt can trigger a stress reaction that
has an impact on treatment, can interfere physically, cognitively, and interfere with the child's
emotions. Storytelling therapy is one of the effective non-pharmacological therapies used to reduce
pain during treatment and treatment. Objective to determine the effect of storytelling play therapy on
reducing pain intensity in children with leukemia. Pre-experimental quantitative research with
Pretest-Posttest Without Control Group Design. The sample was 15 children with leukemia. Data
collection used the SOP of storytelling the type of fable and the Wong Baker pain scale. Data analysis
using the Wilcoxon test. The average pain of children before H1 intervention was moderate and severe
pain (6-8) as many as 13 people (87%) with a mean value of 6.13333333333. The average pain scale
after the H2 intervention was mild pain (2-4), which was 14 people (93%) with a mean value of
2.2666666667. The average decrease in pain scale in pre H1 and post H2 was 3.866666663. The
effect of storytelling play therapy on reducing pain levels in children with leukemia was obtained with
a p-value of 0.000 < 0.05, with a z-count value of -3.624. There is an effect of storytelling play therapy
on reducing pain levels in children with leukemia at Ulin Hospital Banjarmasin.

Keywords: children; leukemia; pain; play therapy

PENDAHULUAN

Kanker yaitu sebuah keganasan yang menjadi salah satu penyebab kematian paling sering,
kanker tidak hanya menyerang orang dewasa namun juga menyerang anak-anak. Anak yang
terdiagnosa kanker berjumlah 300.000 setiap tahunnya dengan rentang usia 0 — 19 tahun, jenis
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kanker yang terbanyak terjadi pada anak yaitu leukimia (Mahayaty et al., 2022). Leukemia
merupakan salah satu keganasan yang banyak menyerang anak-anak. Leukemia merupakan
suatu keganasan sel darah yang berasal dari sumsum tulang belakang, dengan ditandai adanya
proliferasi sel darah putih, serta dengan manifestasi sel-sel abnormal dalam darah tepi.
Leukemia akut pada anak merupakan 30-40% dari seluruh keganasan yang terjadi pada anak
di bawah usia 15 tahun (Tarigan et al., 2019).

Prevalensi Leukemia limfoblastik akut (LLA) di Eropa mencapai 80% dan mencapai 20%
untuk leukemia mieloblastik akut (LMA). Di Amerika, insiden LLA cukup tinggi dengan
perkiraan kasus LLA mencapai 6000 kasus setiap tahunnya. Rasio laki-laki lebih tinggi
dibandingkan dengan rasio perempuan (Tarigan et al., 2019). Kasus leukemia di Asia tahun
2019 memiliki presentase 48,7% dengan jumlah 561.322 kasus. Di Indoensia, kasus leukemia
semakin meningkat Dimana 1,4% pada tahun 2018 dan meningkat menjadi 1,8% pada tahun
2019 (Putri et al., 2023). Salah satu tanda dan gejala khas yang dirasakan pasien leukemia
adalah nyeri. Nyeri dapat memengaruhi tidak hanya kondisi fisik, namun juga memengaruhi
sosial, emosi, hingga kognitif anak. Rasa nyeri yang dirasakan biasanya pada bagian tulang,
sendi dan perut (Simatupang & Wahyu, 2023). Kondisi nyeri yang dirasakan anak dapat
memicu reaksi stress yang nantinya berdampak pada perawatan selama dirawat di rumah
sakit. Nyeri yang dirasakan anak jika tidak diatasi akan membuat anak menjadi cenderung
tidak kooperatif dalam perawatan dan menolak prosedur tindakan yang akan dilakukan,
sehingga memperlambat proses pemulihan (Agustini & Mariyam, 2022).

Terapi bermain merupakan upaya yang dapat dilakukan pada anak dengan tujuannya
mengalihkan pikiran anak yang sedang dilakukan perawatan di rumah sakit. Hal ini juga dapat
dilakukan pada anak leukimia yang dilakukan perawatan di rumah sakit, salah satunya terapi
bermain (Bintang et al., 2023). Nyeri dianggap turun maupun naik harus menggunakan skala
nyeri sesuai dengan usia individu tersebut, salah satunya menggunakan skala nyeri Wong
Baker Faces Pain Rating Scale yang dapat digunakan pada anak usia 3-7 tahun dengan
melihat ekspresi wajah anak dan terapi bermain yang cocok pada usia anak 3 — 7 tahun
dengan cara mendongeng (Agustini & Mariyam, 2022). Mendongeng yaitu sebuah kegiatan
dimana adanya komunikasi dalam bentuk bercerita tentang suatu hal secara lisan maupun
tertulis. Terapi mendongeng pun menjadi salah satu terapi non-farmakologis yang efektif di
gunakan pada anak leukemia untuk mengurangi rasa nyeri dalam masa perawatan dan
pengobatan yang dapat mengganggu fisik, kognitif, dan mengganggu emosional anak yang
dapat mempengaruhi kesulitannya anak memahami perasaannya saat ini (Rahayu et al.,
2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Simatupang & Wahyu (2023) juga menggunakan terapi
mendongeng dengan skala nyeri yang digunakan FLACC Scale (Face, Leg, Activity, Cry,
Consolability) dapat dilihat dari hasil dari kelompok kontrol dan kelompok intervensi
sebelum dilakukan eksperimen menggunakan uji mann whitney didapatkan nilai asymp.sig (2-
tailed) 1.000 >0.05 dengan artian tidak ditemukan perbedaan yang signifikan tingkat nyeri
yang dirasakan responden, sedangkan setelah dilakukan eksperimen didapatkan hasi uji
mann-whitney dengan nilai asymp.sig (2-tailed) 0.001 <0.05 dengan artian adanya perbedaan
pada tingkat nyeri yang dirasakan responden. Kelompok intervensi mengalami nyeri ringan 5
orang (33,3%), nyeri sedang sebanyak 10 orang (66,7%) sedangkan pada kelompok kontrol
dengan nyeri ringan sebanyak 6 responden (40%), nyeri sedang sebanyak 9 responden (60%),
setelah dilakukan intervensi yang dilakukan selama 10 — 15 menit didapatkan hasil pada
kelompok intervensi nyeri ringan sebanyak 11 responden (73,3%), nyeri sedang sedang
mengalami penurunan nyeri dengan jumlah responden 4 (26,7%) sedangkan pada kelompok
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kontrol nyeri ringan 2 responden (13,3%), nyeri sedang 13 orang (86,7%). Berdasarkan latar
belakang yang ada penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh terapi bermain
mendongeng terhadap penurunan tingkat nyeri pada anak dengan leukemia.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode pre
eksperimental dan desain Pretest Posttest Without Control Group Design. Sampel berjumlah
15 orang anak leukemia, pengambilan sampel ini sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi
yang telah ditentukan oleh peneliti. Adapun kriteria inklusi berupa anak terdiagnosis leukemia
usia 3-6 tahun dan anak terdiagnosis leukemia dengan tanda gejala nyeri, sedangkan kriteria
ekslusi berupa anak yang tidak pernah terkena kanker sebelumnya dan anak dengan leukemia
yang memiliki diagnose penyakit lain-lain. Pengumpulan data menggunakan SOP
mendongeng jenis fabel berisi tahap pre interaksi, tahap kerja, dan tahap terminasi yang
menjelaskan langkah-langkah dalam pelaksanaan terapi bermain mendongeng, dan skala nyeri
Wong Baker. Analisis data menggunakan uji Wicoxon.

HASIL
Tabel 1.
Berdasarkan Data Demografi Responden
Data Demografi Responden f %
Jenis Kelamin
Perempuan 5 33
Laki-laki 10 67
Usia
3 tahun 2 13
4 tahun 5 33
5 tahun 4 27
6 tahun 4 27
Tabel 2.
Skala Nyeri Responden Pre Test H1
Skala Nyeri Kategori f %
0 Tidak Nyeri 0 0
2 Nyeri Ringan 0 0
4 Nyeri Sedang 1 7
6 Nyeri Sedang 12 80
8 Nyeri Berat 2 13
10 Nyeri Sangat Berat 0 0
Tabel 3.
Mean, Median dan Modus Pre H1 dan pre H2
Pre Intervensi H1 Pre Intervensi H2
Mean 6,133333333 3,866666667
Median 6 4
Modus 6 4
Selisih Mean 2,266666666
Tabel 4.
Mean, Median dan Modus Post H1 dan Post H2
Post Intervensi H1 Post Intervensi H2
Mean 4,1333333333 2,266666667
Median 4 2
Modus 4 2
Selisih Mean 1,8666666663
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Tabel 5.
Pengaruh Terapi Bermain Mendongeng terhadap Penurunan Tingkat Nyeri pada Anak dengan
Leukemia di Rumah Sakit Ulin Banjarmasin Pre H1 dan Post H2

Variabel Skala Nyeri Pre Skala nyeri Post P-Value Z-hitung
Intervensi H1 Intervensi H2
N % N %
Skala Nyeri 2 0 0 13 87
Skala Nyeri 4 1 7 2 13
Skala Nyeri 6 12 80 0 0 0.000 -3.624
Skala Nyeri 8 2 13 0 0

Negatif Ranks : Mean Rank 8.00

PEMBAHASAN

Skala Nyeri Anak dengan Leukemia Sebelum dilakukan Intervensi Terapi Bermain
Mendongeng H1

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar skala nyeri
responden anak yang dirawat dengan leukemia di Rumah Sakit Ulin Banjarmasin sebelum
dilakukan intervensi terapi bermain mendongeng pada kelompok eksperimen hari ke-1 adalah
berada pada skala 4-6 (nyeri sedang), yaitu sebanyak 13 orang (87%). Hasil penelitian pada
pre intervensi H1 mean 6.1333333333, median 6 dan modus 6 yang menunjukkan adanya
penurunan Tingkat nyeri pada pre intervensi H1. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa sebagian besar responden anak sebelum dilakukannya intervensi terapi mendongeng,
mengalami nyeri pada rentang skala 4-6 atau nyeri sedang. Peneliti berasumsi bahwa nyeri
yang dirasakan oleh responden anak merupakan masalah utama yang paling sering dijumpai
pada penderita leukemia. Merujuk pada teori yang sudah dikemukakan dalam penelitian ini
yaitu pada anak yang mengalami Leukemia, sel-sel leukemia menginvasi tulang di
sekelilingnya menyebabkan nyeri tulang dan cenderung mudah patah tulang. Proliferasi sel
leukemia dalam organ mengakibatkan gejala tambahan: nyeri akibat pembesaran limpa atau
hati, masalah kelenjar limfa; sakit kepala atau muntah akibat leukemia meningeal (Ida, 2017).
Nyeri merupakan suatu pengalaman sensorik dan emosional tidak nyaman yang diakibatkan
oleh rusaknya suatu jaringan (Ningtyas et al., 2023). Rasa nyeri akan menimbulkan rasa tidak
nyaman, yang kemudian akan memengaruhi sistem kardiovaskular, sistem endokrin, sistem
pulmonari, sistem gastrointestinal, sistem imunologi, dan stress hingga dapat menyebabkan
depresi serta ketidakmampuan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (Rubianti & Wijayanti,
2022).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Simatupang & Wahyu (2023) didapatkan
hasil Mean rank tingkat nyeri pre pada kelompok intervensi adalah 15.50, sementara mean
rank nyeri post pada kelompok intervensi adalah 10.93. Hal ini membuktikan bahwa rata —
rata hasil pre lebih tinggi dibandingkan hasil post, artinya terjadi penurunan antara tingkat
nyeri sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok intervensi (Simatupang & Wahyu,
2023).

Nyeri menjadi ciri khas dari penyakit leukemia, yang akan mempengaruhi tak hanya kondisi
fisik, dan sosial juga emosi hingga kognitif si anak. Rasa nyeri pada umumnya terjadi di
bagian tulang atau sendi dan perut sehingga hal ini membuat perawatan terhadap penderita
juga akan berpengaruh. Jika pada penderita merasakan nyeri akan mempengaruhi emosianal,
kognitif, dan fisik, ketidakmampuan serta memahami rasa (misalnya marah, sedih, takut,
khawatir) akan berdampak pada kerja otak dalam memproses rasa sakit dan proses ini dapat
meningkatkan rasa sakit yang dialami oleh anak sehingga menggangu kualitas hidup anak
(Simatupang & Wahyu, 2023). Penelitian yang dilakukan pada anak dengan leukemia
sebelum dilakukan intervensi didapatkan keluhan anak merasakan nyeri skala sedang
meskipun sebelum anak mendapatkan pengobatan invasive dan terapi farmakologis. Selain
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terapi farmakologis, diperlukan juga terapi non farmakologis. Salah satunya adalah terapi
bermain mendongeng. Manfaat mendongeng dapat menumpahkan perasaan dan emosi positif,
memberikan rangsangan bagi kecerdasan anak. Mendongeng pada anak dapat mengalihkan
(distraksi) rasa sakitnya dan relaksasi dengan mendengar cerita (Ida, 2017).

Skala Nyeri Anak dengan Leukemia Sesudah dilakukan Intervensi Terapi Bermain
Mendongeng pada H2

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar skala nyeri responden anak yang dirawat
dengan leukemia di Rumah Sakit Ulin Banjarmasin sesudah dilakukan intervensi terapi
bermain mendongeng pada kelompok eksperimen pada hari ke 2 adalah berada pada skala 2
(nyeri ringan) yaitu sebanyak 13 orang (87%). Hasil penelitian pada post intervensi H2 mean
2.266666667, median 2 dan modus 2 yang menunjukkan adanya penurunan Tingkat nyeri
pada post intervensi H2. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Rahayu, dkk (2023)
menunjukkan hasil penerapan sebelum dilakukan terpapi bermain mendongeng skala nyeri
pada skala 5 (Nyeri sedang), skala 4 (Nyeri sedang), kemudian setelah dilakukan penerapan
terapi bermain mendongeng selama 3 hari dengan waktu 10 menit menunjukan hasil bahwa
terdapat skala nyeri sesudah diberikan terapi bermain mendongeng. Pada responden |
mengalami penurunan skala nyeri dari skala 5 (Nyeri sedang) mengalami penurunan menjadi
skala 2 (Nyeri ringan). Pada responden ke Il mengalami penurunan skala nyeri dari skala 4
(Nyeri sedang) mengalami penurunan menjadi skala 1 (Nyeri ringan). Kedua responden
mempunyai penurunan skala nyeri yang signifikan setelah diberikan terapi bermain
mendongeng (Rahayu, dkk. 2023).

Salah satu intervensi yang dapat dilakukan adalah dengan terapi mendongeng. Terapi
mendongeng adalah sebuah bentuk komunikasi yang efektif dalam menyampaikan
pengetahuan pada anak. Mendongeng merupakan sebuah metode distraksi atau pengalihan,
yaitu pengalihan dari fokus perhatian terhadap nyeri ke stimulus lainnya. Stimulus dari luar
dapat merangsang sekresi endorphin sehingga stimulus nyeri yang dirasakan dapat berkurang
dan membuat kualitas hidup anak meningkat. Terapi bermain mendongeng cocok untuk anak
usia pra sekolah yaitu pada rentang usia anak 3-7 tahun (Kurniawan & Pawestri, 2020).
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jupyantari, et al., 2023 dengan menggunakan
terapi bermain dengan cara mendongeng, dari terapi bermain mendongeng bisa membuat anak
merasa nyaman sehingga merangsang otak untuk hormon endorfin (hormon yang berfungsi
sebagai pereda rasa nyeri alami) keluar sehingga menurunkan rasa nyeri, karena rasa nyeri
menurun proses pemulihan dan kualitas hidup meningkat (Jupyantari et al., 2023) sehingga
dalam penelitian ini skala nyeri anak dengan leukemia sesudah diberikan intervensi
mendongeng mengalami penurunan skala menjadi skala sedang sampai skala ringan.

Pengaruh Terapi Bermain Mendongeng terhadap Penurunan Tingkat Nyeri pada Anak
dengan Leukemia (Pre H1 dan Post H2)

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon pada intervensi hari ke-1 didapatkan hasil
nilai p-value 0,000 < 0,05. Sehingga Ha diterima yaitu terdapat pengaruh terapi bermain
mendongeng terhadap penurunan Tingkat nyeri pada anak dengan leukemia di Rumah Sakit
Ulin Banjarmasin pada hari ke 1. Nilai negative ranks didapatkan mean rank 8,00 yang
menunjukkan adanya penurunan skala nyeri sesudah dilakukannya intervensi terapi bermain
mendongeng pada anak dengan leukemia di Rumah Sakit Ulin Banjarmasin. Hasil penelitian
dengan uji Wilcoxon pada intervensi hari ke-2 didapatkan hasil nilai mean pre intervensi H1
adalah 6.1333333333 dan mean post intervensi H2 adalah 2.266666667, nilai p-value 0,000 <
0,05, nilai z hitung -3.624 dan selisih mean pada H1 dan pada H2 adalah 3.8666666663,
sehingga Ha diterima vyaitu terdapat pengaruh terapi bermain mendongeng terhadap
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penurunan Tingkat nyeri pada anak dengan leukemia di Rumah Sakit Ulin Banjarmasin pada
hari ke 2. Nilai negative ranks didapatkan mean rank 6,50 yang menunjukkan adanya
penurunan skala nyeri sesudah dilakukannya intervensi terapi bermain mendongeng pada
anak dengan leukemia di Rumah Sakit Ulin Banjarmasin. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rianthi, et al (2022) yang didapatkan hasil menurunnya rasa gelisah pada anak
yang dirawat di rumah sakit terutama anak yang mengalami leukemia, penurunan rasa gelisah
anak dapat dilihat dari nilai p-value 0,001 (p-value < 0,05) dengan uji wilcoxon didapat nilai
Z hitung -3.317, disebabkan oleh adanya terapi bermain mendongeng di anggap sebagai
hiburan bagi anak yang awal semulanya anak hanya berfokus pada rasa sakit yang dialaminya
terutama nyeri menjadi salah satu gejala leukemia, dengan adanya terapi bermain
mendongeng dapat mengalihkan pikiran anak tentang nyerinya dan anak merasa nyaman
(Rianthi et al., 2022).

Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat pengaruh terapi bermain mendongeng terhadap
penurunan Tingkat nyeri pada anak dengan leukemia yang dirawat di Rumah Sakit Ulin
Banjarmasin. Sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa penurunan nyeri dipengaruhi oleh
klien sendiri, faktor terapi, dan faktor lingkungan. Salah satu terapi yang efektif untuk
menghilangkan rasa nyeri anak sebagai peralihan perasaan yang dirasa anak baik akibat
penyakit maupun efek pengobatan. Mendongeng juga menjadi metode distraksi dengan
mengubah fokus perhatian terhadap stimulus lain sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup
anak. Metode mendongeng efektif terhadap penurunan nyeri pada anak penderita Acute
Limpoblastic Leukimia (ALL) (Kurniawan & Pawestri, 2020). Penelitian ini sejalan
penelitian Kurniawan & Pawestri (2020) yang didapatkan hasil bahwa terjadi penurunan skala
nyeri dari skala 6 menjadi O setelah dilakukan terapi mendongeng selama 20 menit dalam 3
kali pertemuan.

Terapi bermain mendongeng cocok untuk anak usia pra sekolah yaitu pada rentang usia anak
3-7 tahun karena pada periode ini pertumbuhan fisik anak melambat sedangkan
perkembangan kognitif dan psikososial anak meningkat. Anak usia prasekolah memiliki
aspek pertumbuhan dan perkembangan yang unik yaitu aspek norma dan agama, sosial
emosional, fisik, motorik, kognitif, bahasa dan seni. Pada usia dini anak cenderung
menghabiskan waktunya untuk bermain. Bermain merupakan proses belajar untuk anak,
melalui berbagai permainan dapat menstimulasi perkembangan anak (Fatmawati, 2020).
Untuk anak usia dini, tentu saja dongeng yang dibutuhkan harus lebih spesifik. Dongeng
harus memiliki karakteristik yang khas seperti halnya karakteristik pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini. Dengan ketepatan ini, maka anak usia dini akan dapat
memahami dongeng dengan maksimal. Dongeng untuk anak-anak prasekolah biasanya berisi
kisah fantasi yang disampaikan di dalam dongeng merupakan khayalan- khayalan yang tak
masuk akal atau ajaib.

Keajaiban cerita tersebut dapat dibedakan berdasarkan dengan jenis-jenis dongengnya.
Keajaiban isi dalamdongeng dapat dikategorikan menjadi empat jenis, yaitu legenda, fabel,
mite, dan cerita rakyat. Jenis dongeng fabel memiliki keunggulan yaitu fabel merupakan
cerita yang berhubungann langsung dengan imajinasi anak. Tidak hanya itu, fabel juga
merupakan alat untuk menyampaikan pesan berupa nasihat, kritik sosial, dan sebagainya.
Pada dasarnya sifat dari cerita fabel yaitu menarik dan unik sehingga cocok untuk anak
prasekolah yang memiliki karakteristik imajinasi yang tinggi (Napratilora & Nurhagia, 2023).
Perawat dapat melakukan tindakan terapi menggunakan jenis fabel selama 20 menit dalam 2
kali pertemuan. Peran perawat salah satunya mengajari orang tua tentang cara terapi
mendongeng bagi anak dengan leukemia yang mengalami nyeri. Patient Centered Care
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menjadi metode yang paling tepat digunakan untuk mengatasi masalah yang dialami oleh
pasien dengan melibatkan pasien secara optimal dalam proses perawatannya tanpa terkecuali
dalam mengatasi nyeri dan meningkatkan kepuasan keluarga. Tenaga Kesehatan dan orang tua
dapat memberikan terapi bermain mendongeng jenis lainnya, seperti legenda, mite, dan cerita
rakyat untuk mengurangi nyeri pada anak leukemia.

SIMPULAN

Rata-rata nyeri anak pre intervensi H1 yakni nyeri sedang dan berat (6-8) sebanyak 13 orang
(87%) dengan nilai mean 6.1333333333. Rata-rata skala nyeri post intervensi H2 yakni nyeri
ringan (2-4) yaitu sebanyak 14 orang (93%) dengan nilai mean 2.266666667. Rata-rata
penurunan skala nyeri di pre H1 dan post H2 sebesar 3,86666663. Pengaruh terapi bermain
mendongeng terhadap penurunan Tingkat nyeri pada anak dengan leukemia di dapatkan nilai
p-value 0,000 < 0,05, dengan nilai z-hitung -3.624. Maka disimpulkan ada pengaruh terapi
bermain mendongeng terhadap penurunan Tingkat nyeri pada anak dengan leukemia di
Rumah Sakit Ulin Banjarmasin.
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